BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab Kesimpulan dan Saran merupakan bab paling akhir dari sebuah
laporan skripsi. Bab ini berisikan kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang
telah dilakukan. Bab ini merupakan inti sari dari penelitian. Selain itu, terdapat juga

saran-saran untuk dapat mengembangkan penelitian kedepannya.

V.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, terdapat beberapa kesimpulan yang
diambil. Berikut ini adalah beberapa kesimpulan tersebut.
1. Usulan perbaikan sistem persediaan metode T yang sebaiknya
diterapkan di CV Mitra Abadi menghasilkan data jumlah produk yang harus
dipesan sekaligus waktu pemesanan yang harus dilakukan agar dapat
meminimasi biaya persediaan. Untuk produk alko hitam, alko putih, alcomexindo
hitam, alcomexindo putih, alexindo hitam, dan alexindo putih diusulkan untuk
memesan dengan interval waktu pemesanan 30 hari. Persediaan maksimum
produk alko hitam sebesar 1178 unit, alko putih sebesar 1545 unit, alcomexindo
hitam sebesar 1246 unit, alcomexindo putih sebesar 1714 unit, alexindo hitam
sebesar 1330 unit, alexindo putih sebesar 1852 unit. Untuk produk YKK diusulkan
untuk memesan dengan interval waktu pemesanan 33 hari dan memiliki
persediaan maksimum sebesar 926 unit. Produk terakhir yaitu BRLO diusulkan
untuk melakukan pemesanan dengan interval waktu pemesanan 38 hari dan
memiliki persediaan maksimum sebesar 881 unit. Total biaya persediaan yang
timbul dalam satu tahun di CV Mitra Abadi dengan menggunakan sistem usulan
perbaikan persediaan ini sebesar Rp59.547.985,751.
2. Evaluasi hasil perbandingan sistem persediaan pada CV Mitra Abadi
sebelum dan sesudah diterapkannya perbaikan sistem persediaan menghasilkan
sistem persediaan usulan perbaikan lebih murah dibandingkan sistem persediaan
sebelum perbaikan yang hanya mengeluarkan total biaya persediaan dalam satu
tahun sebesar 43,8% saja dibandingkan dengan total biaya persediaan sistem

persediaan sebelum perbaikan. Hal ini disebabkan sistem persediaan usulan
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memiliki keunggulan dengan menerapkan interval waktu pemesanan dan jumlah
persediaan maksimum. Sehingga jika total biaya sistem persediaan sebelum
perbaikan mencapai Rp135.712.909 sedangkan sistem usulan perbaikan hanya
sebesar Rp59.547.985,751.

V.2 Saran

Berikut ini adalah saran yang dapat disampaikan bagi pembaca untuk
dapat mengembangkan penelitian kedepannya dan untuk CV Mitra Abadi.
1. Dalam menghitung total biaya persediaan akan lebih baik jika
mempertimbangkan lebih dalam mengenai biaya-biaya yang sulit digambarkan
seperti kepercayaan pelanggan yang sebetulnya sangat berpengaruh terhadap
data permintaan masa depan.
2. Perusahaan sebaiknya menerapkan sistem usulan perbaikan persediaan
agar dapat menekan total cost persediaan.
3. Perusahaan sebaiknya menggunakan komputer untuk mengatur data
masuk dan keluar barang agar seluruh catatan dapat tersimpan dengan baik

sehingga lebih mudah untuk mengelola sistem persediaan.
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